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Panorama yang Tak ' >ngkap

Pameran Besar Senilukis Indonesia ke-4 menampilkan sekitar 200

karve. Tak semua “golongan’

! AMBAT rani npysti, se kic Indne-

M= nesia efap DOrke
T

Sanento Jul

Tukers Indones

netral, terasa bahwa karva dekor
Suhadi sima barunya dengan kolase
ogam karya Narsen. Paling ridak sam-

pai fari ind,

Dalam setiap pameran Besar Seni-
lukis !n»._’.t.\:"-.‘.'si:i, dua tahun sekali sejak
1974, hal itu selalu terasa. Juga kini —
¢ 11m1 PBSI ke-4, 17 Desember sampai
16 Januari depan ini di Taman lsmail
Marzuki.

Tapi pameran herkala itu memang
tak bisa dignggap Lernasil — walauw me-
reka menceba memberi gambaran -
mewakili ragam gaya senilukis Indone-
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pely
' terasa tak ada. Hanya ada Desember Hitam pada pameran pertama.
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is terwakili, den wibawa dewan

sia murskhir sepenuhnva. Keterbatas
temp .nya ada dua ruang pame
di TIM), wakru, juga tenaga, mengaki-
batkan tak scmua pelukis terwakili.
Garmr ‘orkerm o noannya

I i demuaan  kriteria  seleksi
men

enting. Dan pelukis Nashar,
Senirupa DK] vang di-
lenggarakan PBSI kali ini,

-tika mengatakan bah-

ing digunakannya bukan

ooymate

riteria =, Tru susah dirumuskan
— hanva «ra-kira akan sangat tergan-
tung puda panitia seleksi, Tapi, lalu apa?

Savang, Nashar ak bersedia menja-
vab, Mengara, misalnya, beberapa pelu-
kis tak diuagang: Amri Yahya, Bagong
Cuss r — untuk menyebut ying
~Tag

RYA NARSEN

Yang tercermin dari PBSI ke ini,
tak heran satu panorama senilukis In-
donesia vang tak lengkap. Membanding-
kannya cengan tiga PBSI yang lalu, yang
kini memang terasa St:pl Scjﬂs Seni
Rupa Baru (SRB) nyaris' tkibm di-
cium. Kecuali pada F'lrm, Narsen, Dcdc
Supria dan saru dua lagl. /Memang,
3 yang 1975, pertengahan
laly tela nbubarkan diri —
arkah hanya sebegitu senirupa-

‘vanya lebih kurang bisa
digolongkan SREB? !
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¥ RYA AMANG RACHMAN

Juga karya nonfiguratif tak diwakili
oleh para pelukis yang kuat. Fadjar Si-
dik, Handrio, Mochtar Apin, tak mun-

cul, Kecuali para pelukis muda yang
masih gamang perkembangannya: Nu-
zurlis Koto, Siulebar, Nunung, misal-
nya. Ini membuat kehadiran Achmad
Sadali dengan tekstur dan warna berat-
nys, dan A.S, Budionc dengan kompo-
sisinya ya.ng bersih, rapi dan meyakin-
kan, terasa d ominan,

Yang dekoratif pun tak semua hadir:
Arief Sudarsono, Muljadi W. Yang me-
nonjol kemudian: Suhadi dari Yogya.

Yang menyuguhkan karya figuratif
sendiri, baik yang konvensional maupun
yang hanya berbau surealis: = ataupun
yang sepenuhnya surcalistis, juga tak ba-
nyak tampil. Tapi ini agak pantas: pelu-
kis yang bergaya begitu agaknya me-
mang tak banyak juga: M. Darjono,
O.H. Supono, Mustika, Amang Rsch-
man, adalahi yang serta. :

Nonfiguratif

Agak sayang, Wahdi yang naturalistis
tak hadir. Pelukis naturalis yang trampil
itu, yang tak sampai jatuh ke pelukisan
berlebihan bak Basuki Abdullah, tetap
memotret alam segar sementara orang
berteriak tentang teknologi,

an hutan du: polusi. Menarik Pensﬂh,
tentu, melihat karyanya berdampi
ngan kuya-lnuya nonfiguratif

Walhasil cara’ penyelenggaraan, da.n

mungkin iuga tujuan PBSI, memang per-
lu ditinjau kembali. Ambisi menyuguh-
kan panorama lengks, -nilukis Indone-
siapan matang — kiranya
hanya keinginan kebocah-bocahan. Dan
kalau .tak salah menilai, efek PBSI bagi
perkembangan senirupa kita pun praktis
tak nampak. Pemilihan karya terbaik
dalam PBSI tak punya wibawa,

. Satusatunyz “hasil” yang nyata dari
PBSI I adalah: munculnya aksi Desem-
ber Hitam oleh sejumliah senirupawan
muda yang menanyakan kriteria pemi-
lihan karya terbaik, . whun lalu,
Dan pertanyaan mereka memang masih
tetap relevan kini: bisakah sejumlah kar-
ya dengan sejumlah kecenderungan, di-
uki an catwbinglo? 0
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